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Abstract: Lecturers through the Tri Dharma of Higher Education are expected to have an 

impact on the lives of the community, especially through the world of education. Human 

Resources are the output of education with one of the inputs used to produce it being educators, 

both teachers and lecturers. Collaboration between universities and schools is needed so that the 

output of education produced will be quality Human Resources and have competitiveness when 

carrying out their roles as economic actors. This Community Service Activity is a collaboration 

between lecturers and teachers of SMA WR Supratman 1 Medan in implementing the 

Pancasilan Student Profile Strengthening Project with the theme of Entrepreneurship. The PKM 

workshop on making creative economic products, ecoprint tote bags for class X students of 

SMA WR Supratman 1 Medan aims to provide training for students in making creative 

economic products that have sales value, where with this training it is hoped that students' skills 

in creating and marketing a creative economic product will increase which can be used as 

provisions for students to become entrepreneurs who will contribute to sustainable economic 

growth. 
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Abstrak: Dosen lewat Tri Darma Perguruan Tinggi diharapkan berdampak bagi kehidupan 

masyarakat khususnya lewat dunia pendidikan. Sumber Daya Manusia adalah output pendidikan 

dengan salah satu input yang digunakan untuk menghasilkannya adalah tenaga pendidik baik itu 

guru maupun dosen. Kolaborasi antara perguruan tinggi dengan sekolah diperlukan agar output 

pendidikan yang dihasilkan nantinya Sumber Daya Manusia yang berkualitas dan memiliki daya 

saing saat menjalankan perannya sebagai pelaku ekonomi. Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini 

merupakan kolaborasi antara dosen dengan guru SMA WR Supratman 1 Medan dalam 

pelaksanaan kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasilan dengan tema Kewirausahaan. 

PKM workshop pembuatan produk ekonomi kreatif totebag ecoprint pada siswa kelas X SMA 

WR Supratman 1 Medan ini bertujuan untuk memberikan pelatihan bagi siswa dalam membuat 

produk ekonomi kreatif yang bernilai jual, dimana dengan pelatihan ini diharapkan 

bertambahnya keterampilan siswa dalam menciptakan dan memasarkan suatu produk ekonomi 

kreatif yang dapat dijadikan bekal bagi siswa untuk menjadi wirausahawan yang yang akan 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.  

 

Kata kunci: totebag ecoprint; ekonomi kreatif, pertumbuhan ekonomi, SDM  

 

 
 
 
PENDAHULUAN 

 

Indonesia sebagai negara sedang 

berkembang membutuhkan pertumbuhan 

ekonomi, karena dengan adanya 

pertumbuhan ekonomi akan mendorong 

peningkatan pendapatan per kapita, 

menjadi modal negara untuk membuka 
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lapangan usaha serta dapat berdampak 

terhadap peningkatan indeks pembangu 

nan manusia. Ekonomi kreatif saat ini 

menjadi salah satu pendorong pertumbu 

han dan pembangunan ekonomi Indone 

sia. Ekonomi kreatif merupakan sebuah 

konsep di era ekonomi baru yang mengu 

tamakan informasi dan kreativitas dengan 

mengandalkan ide dan pengetahuan dari 

sumber daya manusia sebagai faktor 

produksi (Wahyuningsih & Satriani, 

2019). Revolusi industri 4.0 juga mendo 

rong berkembangnya kreativitas dan 

inovasi yang menjadikan ekonomi kreatif 

sebagai salah satu isu strategis yang 

dapat meningkatkan nilai tambah ekono 

mi (Jufra, 2020). 

Ekonomi kreatif yang sudah menjadi 

isu strategis ini perlu dijadikan strategi 

bagi Indonesia dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi, khususnya per 

tumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 

dalam ekonomi kreatif menjadi suatu 

syarat wajib karena peranan SDM 

sebagai elemen dalam penciptaan produk 

atau jasa kreatif yang bernilai ekonomis. 

Karena itu sangat penting bagi Indonesia 

untuk meningkatkan kualitas SDM dimu 

lai dari dunia pendidikan. Memperkena 

lkan ekonomi kreatif dan melatih kete 

rampilan siswa untuk berinovasi meng 

hasilkan produk ekonomi kreatif perlu 

dilakukan di lingkungan sekolah lewat 

implementasi kurikulum yang mengarah 

kan luaran pendidikan yaitu SDM yang 

memiliki jiwa inovatif dan keterampilan 

dalam menghasilkan produk ekonomi 

kreatif ramah lingkungan. Menghasilkan 

produk ekonomi kreatif yang ramah 

lingkungan akan bisa berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi yang berkelan 

jutan.  

Sekolah sebagai lembaga pendidikan 

bagi penduduk usia muda wajib 

berkontribusi dan bertanggung jawab 

untuk menghadirkan atmosfer pendidikan 

yang akrab dengan dunia ekonomi 

kreatif. Dengan demikian siswa sebagai 

generasi penerus bangsa sejak usia muda 

sudah akrab dengan ekonomi kreatif. 

Untuk bisa akrab tentunya sekolah harus 

mampu menghadirkan kegiatan yang 

membangun pola pikir inovasi di 

lingkungan sekolah berupa kegiatan yang 

mengasah keterampilan siswa, sehingga 

nantinya siswa sudah memiliki modal 

pengetahuan dan keterampilan yang bisa 

diimplementasikan dalam kehidupan ma 

syarakat. Terlebih Indonesia akan mema 

suki masa bonus demografi, tentunya ini 

merupakan suatu peluang besar agar 

nantinya penduduk usia produktif 

tersebut merupakan penduduk muda yang 

memiliki kualitas yang mumpuni untuk 

menjadi tenaga kerja yang produktivi 

tasnya tinggi. Penduduk muda Indonesia 

tersebut berpotensi menjadi wirausaha 

dan tenaga kerja yang memiliki talenta 

kreatif dan mampu menggerakkan dina 

mika ekonomi, sosial, dan budaya (Aysa, 

2020) 

Indonesia merupakan negara yang 

memiliki potensi yang besar untuk 

mencapai pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan melalui green economy 

(Khoirunisa Wahida & Hoirul Uyun, 

2023). Penerapan green product dapat 

dihasilkan dari kegiatan ecoprint. 

Ecoprint merupakan teknik metode cetak 

berkelanjutan pada penggunaan bahan 

ramah lingkungan (Jati, S. M., & 

Nurhayati, 2024). Ecoprint saat ini 

banyak dikembangkan dalam industri 

tekstil dan kerajinan tangan karena  

 

 

METODE 

 

Kegiatan Pengabdian Kepada 

Mayarakat (PKM) yang dilakukan di 

SMA WR Supratman 1 Medan ini 

bertujuan untuk meningkatkan kreativitas 

siswa dalam menghasilkan produk kreatif 
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yang bernilai jual dan ramah lingkungan. 

Memiliki keterampilan dan kemampuan 

berinovasi sejak masa sekolah sangat 

dibutuhkan karena dengan demikian 

nantinya siswa sudah terbiasa memiliki 

pola pikir untuk berinovasi menghasilkan 

produk ekonomi kreatif. Ecoprint dapat 

diimplementasikan karena ramah lingku 

ngan 

Adapun tahapan yang dilakukan 

dalam melaksanakan kegiatan workshop 

ini terbagi menjadi beberapa tahapan. 

Tahapan pertama adalah tahap pengena 

lan mengenai pemaparan ecoprint dan 

narasumber sebagai fasilitator mengenal 

kan pengertian dan  tujuan pembuatan 

totebag ecoprint dengan  teknik pounding  

sebagai     penerapan kegiatan inovasi di sek 

olah.  Setelah siswa cukup memahami 

metode pounding, dilanjutkan pada tahap 

pelaksanaan workshop pelatihan pembua 

tan totebag, kegiatan pelatihan ini 

dilakukan oleh tim dosen sebagai 

narasumber dan fasilitator berkolaborasi 

dengan beberapa guru matapelajaran 

Prakarya dan Kewirausahaan, Kimia dan 

Biologi. Kegiatan ini diikuti oleh 60 

siswa SMA WR Supratman 1 Medan 

berlokasi di Jl.Asia No143 Medan. 

Setelah kegiatan workshop dilakukan, 

narasumber memberikan pengarahan 

mengenai tahapan fiksasi dalam ecoprint 

yang dapat dilakukan oleh siswa dan 

guru setelah beberapa hari dari kegiatan 

workshop.  

Selanjutnya tim dosen melakukan 

acara foto bersama dengan Kepala 

Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, 

Bapak/Ibu guru dan siswa. Tahapan akhir 

dalam kegiatan Tri Darma Perguruan 

Tinggi ini adalah tahap penyusunan 

laporan kegiatan PKM sebagai bentuk 

pertanggung jawaban atas kegiatan yang 

dilakukan, dan membuat artikel ilmiah 

untuk dipublikasikan sebagai luaran dari 

kegiatan PKM.  

 

Sumber Pustaka/Rujukan 

Konsep ekonomi kreatif melibatkan 

pemanfaatan potensi dan kreativitas 

manusia dalam menghasilkan nilai 

tambah melalui berbagai kegiatan seperi 

seni, budaya, desain, teknologi dan 

industri kreatif lainnya (Mere et al., 

2023). Kreativitas adalah kemampuan 

manusia untuk menghasilkan ide-ide 

baru, konsep, dan pendekatan yang 

berbeda dan tidak konvesional sedangkan 

inovasi adalah mengambil ide kreatif dan 

mengembangkannya menjadi produk 

yang bernilai ekonomis (Riswanto, A., 

Zafar, T. S., Sunijati, E., Harto, B., Boari, 

Y., Astaman, P., ... & Hikmah, 2023). 

Ecoprint adalah teknik mencetak 

pada kaun dengan menggunakan pewarna 

alami/ramah lingkungan dan membuat 

motif dari daun secara manual yaitu 

dengan cara ditempel sampai timbul 

motif pada kain (Faridatun, 2022). 

Teknik pounding adalah memukulkan 

daun atau bunga ke atas kain menggu 

nakan palu (Octariza & Mutmainah, 

2021).  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) dilakukan mulai 

pukul 09.00 WIB yang dibagi menjadi 

beberapa tahapan. Tahapan pertama 

dimulai dengan tahap pengenalan 

ecoprint secara umum oleh tim dosen 

sebagai narasumber dimana pada tahapan 

ini siswa diharapkan memiliki penamba 

han wawasan pengetahuan mengenai 

pembuatan produk ekonomi kreatif lewat 

kegiatan ecoprint. Siswa juga diarahkan 

untuk memahami bagaimana tahapan 

dalam pembuatan totebag ecoprint khu 

susnya dalam menerapkan metode 

pounding dalam ecoprint serta memper 

hatikan teknik peletakan daun tumbuhan 

yang akan digunakan sebagai motif pada 
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totebag serta teknik pemukulan daun 

dengan palu, hal ini penting karena akan 

mempengaruhi keberhasilan dari 

pembuatan totebag ecoprint. 

Gambar 1. Tim Dosen memberikan 

pengarahan 

 

Setelah memberikan pengarahan 

dilanjutkan pada tahap pelaksanaan 

workshop pelatihan pembuatan totebag. 

Penggunaan totebag diharapkan nantinya 

output yang dihasilkan adalah produk 

jadi yang bisa digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. Kegiatan pelatihan 

ini dilakukan oleh tim dosen sebagai 

narasumber dan fasilitator berkolaborasi 

dengan beberapa guru mata pelajaran 

Prakarya dan Kewirausahaan, Kimia dan 

Biologi. Guru terlebih dahulu berkoordi 

nasi dengan siswa untuk mempersiapkan 

alat berupa palu, totebag, plastik dan 

bahan berupa daun atau bunga yang 

diperlukan, yang mana dalam kegiatan 

ini siswa sudah diminta untuk 

mempersiapkan alat dan bahan ecoprint. 

Setelah semua alat dan bahan 

dipersiapkan, siswa mulai diminta untuk 

mendesain sendiri motif menggunakan 

daun atau bunga yang ada sesuai dengan 

selera dari setiap siswa dengan cara 

menata daun atau bunga diatas totebag, 

setelah siswa mendesain maka dilapisi 

dengan plastik untuk mencegah daun 

terlepas atau memberikan tekanan yang 

lebih merata dalam setiap permukaan 

totebag. Setelah itu dilanjutkan dengan 

proses pounding yaitu memukulkan daun 

atau bunga ke tasa kain dengan 

menggunakan palu hingga warna dan 

motifnya menempel di kain.  

Teknik pemukulan dalam pembuatan 

ecoprint menajadi faktor penentu 

keberhasilan dari kegiatan ecoprint selain 

pemilihan daun atau bunga yang 

digunakan sebagai bahan  karena itu pada 

tahap ini tim dosen dan guru banyak 

melakukan pendampingan dan 

memberikan pengarahan agar siswa 

dengan tekun memukul dengan 

menggunakan teknik pemukulan yang 

merata dan tidak terlalu kuat. Pada saat 

siswa melakukan pemukulan dengan palu 

terdapat beberapa siswa yang kurang 

sabar dan menekan palu terlalu kuat 

sehingga totebag nya bolong dan jejak 

daun atau bunga tidak terlalu membentuk 

daun atau bunga, khususnya bagi siswa 

laki-laki yang cenderung kurang tekun 

dan menggunakan tenaga terlalu kuat 

dalam memukul.  Namun terdapat juga 

siswa yang dengan sabar dan tekun 

melakukan pemukulan sehingga jejak 

daun atau bunga tersusun rapi di atas 

totebag.  

 
Gambar 2. Proses Pounding 

 

Setelah semua siswa selesai 

melakukan tahap pemukulan, tim dosen 

kembali memberikan pengarahan agar 

tidak langsung melepas dedaunan yang 

masih melekat pada kain totebag. 

Selanjutnya dilanjutkan dengan memberi 

kan pengarahan mengenai proses fiksasi, 

dimana proses fiksasi ini bertujuan 

sebagai penguat dan penentu arah warna 

pada hasil ecoprint. Proses fiksasi ini 
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dilakukan dengan merendamkan totebag 

ecoprint pada larutan air tawas dan cuka 

selama 15 menit lalu totebag dikering 

anginkan. Proses fiksasi ini tidak dapat 

dilakukan langsung setelah proses pem 

buatan totebag ecoprint, membutuhkan 

waktu 2 atau 3 hari lagi agar jejak daun 

atau bunga pada totebag sudah lama 

melekat karena itu siswa diminta untuk 

melakukan fiksasi di rumah masing-

masing.  

Setelah tim dosen memberikan 

pengarahan proses fiksasi, dilanjutkan 

dengan sosialisasi cara memasarkan pro 

duk menggunakan sosial media berupa 

instagram sebagai media pemasaran 

produk. Pemasaran media sosial telah 

menjadi sangat penting dan vital, 

sehingga banyak bisnis mening katkan 

perencanaan dan penyusunan strategi 

untuk memanfaatkannya secara optimal 

demi keuntungan bisnis (Novitasari et al., 

2022). Pengetahuan penggunaan media 

marketing penting bagi siswa saat ini 

karena harapannya di masa yang akan 

datang siswa tidak hanya mampu 

berinovasi menciptakan produk ekonomi 

kreatif namun menjadi wirausaha yang 

berkontribusi terhadap pertumbuhan 

ekonomi negara. Pada akhir kegiatan 

dilakukan penyerahan sertifikat ucapan 

terima kasih dari pihak sekolah kepada 

nara sumber dan dilanjutkan dengan sesi 

foto bersama dengan Bapak Kepala 

Sekolah beserta guru dan siswa. Kegiatan 

PKM ini selesai pada pukul 13.00 WIB.  

 
Gambar 3. Foto Bersama 

SIMPULAN 

 

Pelaksanaan workshop pembuatan 

totebag ecoprint sebagai produk ekonomi 

kreatif berjalan dengan baik sesuai 

dengan harapan dan sasaran yang dibuat 

dapat tercapai. Dimana dalam 

pelaksanaan workshop ini luaran yang 

diharapkan adalah bertambahnya 

pengetahuan ide kreatif peserta dalam 

pemanfaat bahan ramah lingkungan 

sehingga terciptanya produk totebag 

ecoprint yang didesain oleh siswa secara 

mandiri, selain itu siswa juga mengetahui 

bagaimana peranan sosial media 

(instragram) sebagai media digital 

marketing dalam memasarkan totebag 

ecoprint. Kegiatan PKM yang dilakukan 

oleh tim dosen STIE Eka Prasetya 

menghasilkan produk ekonomi kreatif 

yang memiliki nilai guna dan nilai jual 

yaitu totebag ecoprint yang siap 

dipasarkan.  
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